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Abstract 

The 2025 Trilogi Got Business Founder (TGBF) Bootcamp was conducted to 

strengthen technosociopreneurial capacity among students and SME partners of 

Universitas Trilogi. The program was designed to address key challenges faced by 

participants, including weak business foundations, limited digital literacy, 

inadequate financial record-keeping, and the need for product innovation. The 

methods included core training sessions, gamified ice breaking activities, and 

structured coaching and mentoring. Questionnaire evaluations indicated that most 

indicators scored above 3.6 (on a 5-point scale), with “beneficial for participants” 

and “opportunity for discussion” ranking highest. Negative indicators such as 

“boring” and “monotonous” scored below 2, reflecting the interactive and 

engaging nature of the sessions. Gamified ice breaking using Blooket was preferred 

over focus games, with an average score of 3.29 and 11 out of 19 respondents 

indicating preference. Success factors included participant enthusiasm, material 

relevance, quality of facilitators, and interactive methods. Challenges such as time 

constraints, technical limitations, and speaker coordination can be mitigated 

through improved planning and technical support. Overall, the program 

contributed to enhancing student entrepreneurship capacity that is adaptive, 

innovative, and sustainability-oriented. 
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Abstrak 

Program Bootcamp Trilogi Got Business Founder (TGBF) 2025 dilaksanakan 

sebagai upaya penguatan kapasitas teknososiopreneur di kalangan mahasiswa dan 

UMKM binaan Universitas Trilogi. Kegiatan ini dirancang untuk menjawab 

permasalahan mitra berupa lemahnya pondasi bisnis, keterbatasan literasi digital, 

minimnya pencatatan keuangan, serta kebutuhan inovasi produk. Metode 

pelaksanaan mencakup penyampaian materi inti, ice breaking berbasis gamifikasi, 

serta pendampingan coaching dan mentoring. Hasil evaluasi kuesioner 

menunjukkan mayoritas indikator memperoleh skor di atas 3,6 (skala 5), dengan 

aspek “bermanfaat bagi peserta” dan “kesempatan diskusi” menempati posisi 

tertinggi. Sementara itu, indikator negatif seperti “membosankan” dan “monoton” 

memperoleh skor rendah (<2), menandakan dinamika pembelajaran berlangsung 

interaktif dan menarik. Ice breaking berbasis Blooket terbukti lebih disukai 

dibanding games fokus, dengan skor rata-rata 3,29 dan preferensi 11 dari 19 

responden. Faktor pendorong keberhasilan meliputi antusiasme peserta, relevansi 
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materi, kualitas narasumber, serta metode interaktif. Hambatan berupa keterbatasan 

waktu, kendala teknis, dan koordinasi narasumber dapat diminimalisasi melalui 

strategi perencanaan dan dukungan teknis yang lebih baik. Program ini berimplikasi 

pada peningkatan kapasitas wirausaha mahasiswa yang adaptif, inovatif, dan 

berorientasi keberlanjutan. 

Kata Kunci: bootcamp; kewirausahaan; mahasiswa; technosociopreneur; UMKM 

 

A. PENDAHULUAN 

Transformasi kewirausahaan berbasis 

teknologi yang berorientasi pada dampak 

sosial—yang dalam diskursus akademik 

kontemporer diidentifikasi sebagai 

technosociopreneurship—menjadi strategi 

kritis dalam merespons tantangan 

pembangunan inklusif dan berkelanjutan, 

khususnya di negara berkembang seperti 

Indonesia. Dalam kerangka literatur 

internasional, technosociopreneurship 

diposisikan sebagai sintesis antara 

technopreneurship dan kewirausahaan sosial, 

yang menekankan pada pemanfaatan teknologi 

sebagai instrumen pemecahan problematika 

sosial sekaligus sarana penguatan 

keberlanjutan usaha (Sengupta et al., 2024; 

Suradi et al., 2017). Di Indonesia, 

mainstreaming technosociopreneurship 

berlangsung melalui integrasi kurikulum, 

penelitian terapan, dan kebijakan publik, 

dengan bukti bahwa pengembangan kurikulum 

technopreneurship meningkatkan daya saing 

lulusan sekaligus memperkuat kompetensi 

teknologi dan kewirausahaan (Majid et al., 

2024; Sumarno & Suarman, 2017). Meskipun 

demikian, keterbatasan sumber daya, 

hambatan regulasi, dan ketidaksetaraan akses 

masih menjadi kendala mendasar bagi UMKM 

dan wirausahawan pemula (Gunawan et al., 

2025). 

Dalam ranah pendidikan tinggi, 

universitas memainkan peran strategis sebagai 

katalis ekosistem inovasi dan kewirausahaan 

mahasiswa melalui pengembangan kurikulum 

adaptif, fasilitasi inkubasi dan akselerasi 

bisnis, serta orkestrasi kolaborasi lintas 

pemangku kepentingan. Bukti empiris 

menunjukkan bahwa integrasi modul 

technopreneurship, kompetisi inovasi, dan 

proyek berbasis teknologi mendorong 

peningkatan kreativitas, literasi digital, dan 

kesiapan menghadapi pasar (Bandi et al., 

2025). Kemitraan universitas–industri–

pemerintah berperan memperluas transfer 

pengetahuan dan akses sumber daya, 

sementara integrasi aspek kewirausahaan 

sosial memperkaya kontribusi mahasiswa pada 

masyarakat (Morales-Urrutia et al., 2022). 

Dukungan kebijakan internal dan model tata 

kelola kewirausahaan yang progresif turut 

memperkuat institusionalisasi budaya 

technosociopreneurship (Mansoor & Hussain, 

2024). 

Namun, terlepas dari potensi yang 

dimiliki, tingkat kewirausahaan Indonesia 

masih berada di bawah rata-rata global. 

Berbagai kajian mengaitkan kondisi ini dengan 

dominasi pendekatan pedagogis yang bersifat 

teoritis, rendahnya literasi ekonomi 

mahasiswa, dan norma sosial yang lebih 

memprioritaskan stabilitas pekerjaan formal 

dibanding jalur kewirausahaan (Listyaningsih 

et al., 2024; Widiastuti et al., 2023). 

Kompleksitas birokrasi, keterbatasan akses 

permodalan, serta inkonsistensi regulasi 

menambah hambatan lahirnya wirausahawan 

baru (Savitri et al., 2020; Tambunan, 2022). Di 

sisi psikologis, tingginya persepsi risiko dan 

lemahnya efikasi diri menghalangi konversi 

niat berwirausaha menjadi tindakan nyata, 

sehingga diperlukan intervensi berbasis 

praktik dan dukungan kelembagaan yang 

kokoh (Handayati et al., 2021; Wardana et al., 

2020). Dalam konteks tersebut, bootcamp 

kewirausahaan muncul sebagai instrumen 

penting yang menjembatani kesenjangan 

antara ranah teoritis dan praktik serta antara 

niat dan realisasi usaha. 

Bootcamp sebagai metode pembelajaran 

intensif berbasis pengalaman terbukti 

meningkatkan kapasitas pengetahuan, 
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keterampilan, dan kepercayaan diri 

kewirausahaan, sekaligus memperluas jejaring 

sosial dan profesional peserta. Kajian lintas 

negara mendemonstrasikan bahwa bootcamp 

mampu memperkuat kompetensi inti, motivasi 

untuk berwirausaha, dan kepemimpinan 

kewirausahaan (Cornwall et al., 2015; Tih et 

al., 2019). Lebih jauh, pendekatan ini efektif 

menumbuhkan keterampilan kolaboratif, 

berpikir kritis, komunikasi, serta adaptabilitas 

yang merupakan soft skills esensial bagi 

keberlanjutan usaha (Baptista et al., 2025). 

Integrasi dengan mitra eksternal dan 

pengembangan produk minimum layak (MVP) 

meningkatkan motivasi kewirausahaan 

sekaligus memperkuat pembelajaran berbasis 

peer learning, yang berdampak pada performa 

tim startup (Cico et al., 2021). Selain itu, 

bootcamp yang mengadopsi modul teknis 

seperti kecerdasan buatan, komputasi awan, 

keamanan siber, dan design thinking berperan 

signifikan dalam menutup kesenjangan 

kompetensi industri (Awasthy et al., 2023). 

Dengan demikian, bootcamp berfungsi sebagai 

mekanisme akseleratif dalam meningkatkan 

kesiapan pasar wirausahawan pemula 

(Silveyra-León et al., 2023). 

Berangkat dari konteks tersebut, 

program “Trilogi Got Business Founder 

(TGBF) Bootcamp 2025” dilaksanakan 

sebagai intervensi sistematis untuk 

memperkuat kapasitas technosociopreneur di 

lingkungan Universitas Trilogi. Kegiatan 

berlangsung pada 5 Agustus 2025 di Ruang 

Damandiri dengan partisipasi 40 tenant, 

mahasiswa, dan UMKM binaan, serta 

diselenggarakan melalui sinergi antara 

INBISTRO (Inkubator Bisnis Universitas 

Trilogi) dan Kemendikbudristek. Struktur 

materi disusun secara holistik: Pondasi dan 

Model Bisnis; Digital Marketing (analisis 

kanal organik dan berbayar serta perancangan 

funnel); Creative Brief dan penguatan identitas 

visual; Pencatatan Keuangan Sederhana untuk 

usaha multi-kanal; dan Pengembangan Produk 

berbasis riset pasar. Untuk mempertahankan 

atensi dan meningkatkan interaksi, sesi 

dibingkai dengan ice breaking berbasis 

gamifikasi (Blooket) dan permainan fokus. 

Program ditutup dengan penugasan yang 

aplikatif, yaitu praktik pencatatan keuangan 

sederhana melalui bukti transaksi dan 

penyusunan rencana pengembangan produk 

yang meliputi pemetaan target pasar, 

identifikasi varian unggulan, serta strategi 

pemasaran. 

Permasalahan mitra yang berhasil 

diidentifikasi meliputi: (1) keterbatasan dalam 

memahami pondasi bisnis dan perumusan 

proposisi nilai yang berdampak pada 

ketidakjelasan model pendapatan; (2) 

rendahnya literasi pemasaran digital, termasuk 

pemilihan kanal, perhitungan biaya akuisisi 

pelanggan, dan evaluasi kinerja kampanye; (3) 

lemahnya keterampilan pencatatan keuangan 

lintas platform e-commerce; (4) keterbatasan 

kapasitas pengembangan produk dan 

penguatan identitas merek yang relevan 

dengan segmen sasaran; serta (5) kebutuhan 

memperluas jejaring dan integrasi teknologi 

untuk meningkatkan efisiensi operasional. 

Permasalahan ini konsisten dengan temuan 

akademik mengenai kesenjangan antara 

pendekatan teoretis dan keterampilan praktis, 

serta faktor normatif, regulatif, psikologis, dan 

kelembagaan yang memengaruhi dinamika 

kewirausahaan di Indonesia (Tambunan, 2007; 

Widiastuti et al., 2023). 

Solusi yang ditawarkan melalui TGBF 

Bootcamp 2025 berakar pada pendekatan 

berbasis bukti (evidence-based) dan 

berorientasi kompetensi. Program ini 

mengombinasikan difusi pengetahuan, 

pelatihan praktis, dan mekanisme 

konsultasi/mentoring untuk menjembatani 

kesenjangan keterampilan kritis: perancangan 

dan validasi model bisnis; penyusunan funnel 

pemasaran digital dan optimalisasi kanal; 

pengembangan creative brief serta identitas 

merek; pencatatan dan pelaporan keuangan 

lintas kanal; serta inovasi produk berbasis riset 

pasar. Prosedur implementasi mencakup 

paparan materi sistematis, sesi tanya jawab 

terarah, ice breaking berbasis gamifikasi untuk 

mempertahankan fokus, serta penugasan 

pascapelatihan sebagai sarana transfer 

pengetahuan ke praktik. Rancangan ini 

konsisten dengan prinsip experiential 
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learning, proyek berbasis pasar, dan dukungan 

ekosistem kewirausahaan (Shenkoya et al., 

2023; Solan & Shtub, 2023). 

Target luaran program mencakup 

dimensi pengetahuan, keterampilan, dan 

jejaring. Luaran yang dituju meliputi: (a) 

tersusunnya rencana pengembangan produk 

dan identitas merek yang selaras dengan 

preferensi pasar; (b) peningkatan literasi 

pemasaran digital—meliputi pemahaman 

funnel, pemilihan kanal, dan dasar-dasar 

pengukuran kinerja; (c) terbentuknya praktik 

pencatatan keuangan sederhana yang siap 

dikonsolidasikan dalam sesi coaching; (d) 

penguatan jejaring bisnis dan akses terhadap 

teknologi digital untuk operasional dan 

pemasaran; serta (e) penguatan motivasi dan 

efikasi diri kewirausahaan. Luaran tersebut 

diharapkan dapat mendorong transisi dari 

necessity entrepreneurship menuju 

opportunity entrepreneurship melalui 

peningkatan kompetensi, pengurangan 

ketidakpastian, dan perluasan akses sumber 

daya—sebagaimana dikonfirmasi dalam 

berbagai kajian literatur (Gbadegeshin, 2019; 

Harrison & Peters, 2025). 

Secara keseluruhan, TGBF Bootcamp 

2025 dirancang untuk mengintegrasikan tujuan 

pendidikan kewirausahaan, penguatan 

kapasitas technosociopreneur, dan kontribusi 

sosial-ekonomi universitas. Program ini pada 

saat yang sama selaras dengan arus utama 

literatur serta praktik unggul internasional 

(Morales-Urrutia et al., 2022). 

 

B. PELAKSANAAN DAN METODE 

Lokasi dan Peserta 

Bootcamp Trilogi Got Business Founder 

2025 dilaksanakan pada 5 Agustus 2025 di 

Ruang Damandiri, Universitas Trilogi. Peserta 

terdiri dari 40 tenant, mahasiswa, dan UMKM 

binaan dengan latar usaha beragam untuk 

memperkaya pembelajaran. 

Desain Program 

Program berbentuk bootcamp intensif 

berbasis experiential learning dan kolaborasi. 

Model ini terbukti meningkatkan keterampilan 

kewirausahaan, kreativitas, dan kepercayaan 

diri dalam waktu singkat (Tih et al., 2019). 

Pendekatan design thinking menumbuhkan 

refleksi kritis (Alagappar et al., 2023), dan 

hackathon meningkatkan efikasi diri 

wirausaha pemula (Szymanska et al., 2020). 

1. Materi 

Materi meliputi: (1) Pondasi & Model 

Bisnis, (2) Digital Marketing, (3) Creative 

Brief, (4) Keuangan sederhana, dan (5) 

Pengembangan Produk. 

2. Strategi 

Strategi menekankan praktik langsung, 

diskusi kasus, dan proyek. Experiential 

learning efektif menghubungkan teori dengan 

praktik, termasuk simulasi bisnis dan rencana 

usaha (Jacob Dean & Nathalie, 2013; Liang et 

al., 2016). 

Coaching dan Mentoring 

Coaching diarahkan pada keterampilan 

spesifik jangka pendek, sementara mentoring 

mendampingi dalam jangka panjang. 

Kombinasi keduanya meningkatkan kepuasan, 

produktivitas, dan mengurangi risiko 

kegagalan startup (Inamdar & Afroze, 2024; 

Van Coller-Peter & Cronjé, 2020). 

Pendekatan Partisipatif 

Peserta terlibat aktif dalam diskusi, 

praktik, dan penugasan proyek. Pendekatan ini 

selaras dengan cooperative learning yang 

mendorong berbagi pengalaman dan refleksi 

(Hägg, 2021; Motta & Galina, 2023). 

Kegiatan bootcamp ini dirancang 

terstruktur dalam beberapa sesi utama yang 

mencakup materi inti, selingan ice breaking, 

serta pendampingan melalui coaching dan 

mentoring dengan rincian pada Tabel 1. 

Tabel 1. Rangkaian Materi dan Aktivitas 

Bootcamp TGBF 2025 
Waktu Aktivitas Materi/Metode 

08.30 – 09.30 Sesi 1 Pondasi & Model 

Bisnis 

09.45 – 10.45 Sesi 2 Digital Marketing 

11.00 – 12.00 Sesi 3 Creative Brief 

13.30 – 14.15 Sesi 4 Keuangan Sederhana 

14.30 – 15.30 Sesi 5 Pengembangan 

Produk 

Selingan Ice 

Breaking 

Blooket, Games Fokus 

Sepanjang 

program 

Coaching 

& 

Mentoring 

Keuangan & 

Pengembangan 

Produk 
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Implementasi dan Solusi Kegiatan 

Permasalahan utama yang dihadapi 

mitra meliputi lemahnya fondasi bisnis, 

keterbatasan literasi digital marketing, 

minimnya kapasitas pencatatan keuangan yang 

sistematis, serta kurangnya kompetensi dalam 

pengembangan produk dan penguatan identitas 

merek. Untuk merespons permasalahan 

tersebut, program TGBF 2025 disusun sebagai 

intervensi terintegrasi yang menggabungkan 

materi substantif, strategi pembelajaran 

interaktif, serta mekanisme pendampingan 

berkelanjutan. 

Materi inti bootcamp mencakup lima 

domain fundamental: (1) Pondasi Bisnis & 

Model Bisnis, yang memberikan kerangka 

analitis bagi peserta dalam merancang model 

usaha berkelanjutan; (2) Digital Marketing, 

yang mengajarkan strategi promosi berbasis 

teknologi digital dan media sosial; (3) Creative 

Brief & Identitas Visual, yang menekankan 

pentingnya diferensiasi merek dan komunikasi 

visual; (4) Keuangan Sederhana, yang melatih 

peserta dalam pencatatan transaksi, 

manajemen arus kas, dan penyusunan laporan 

dasar; serta (5) Pengembangan Produk, yang 

mendorong kreativitas dan inovasi sesuai 

kebutuhan pasar. Keseluruhan topik tersebut 

diposisikan sebagai instrumen solusi untuk 

menjawab kesenjangan keterampilan nyata 

yang diidentifikasi pada kelompok mitra. 

Integrasi kelima materi ini membentuk 

landasan komprehensif bagi pengembangan 

usaha mahasiswa dan tenant UMKM binaan. 

 
Gambar 1. Dokumentasi Pemberian Materi 

Bootcamp TGBF 2025 

Implementasi solusi tidak sekadar 

menekankan aspek konseptual, melainkan 

secara konsisten menggunakan pendekatan 

experiential learning, yang menuntut 

keterlibatan aktif peserta melalui praktik, 

simulasi, serta diskusi kolaboratif (Gambar 1). 

Pendekatan ini selaras dengan kajian yang 

menegaskan efektivitas bootcamp 

kewirausahaan dalam meningkatkan 

keterampilan praktis, kreativitas, kapasitas 

kerja tim, serta kepercayaan diri mahasiswa 

dalam kurun waktu singkat (Tih et al., 2019). 

Selain itu, integrasi metode design thinking 

melalui tahap empathize, define, ideate, 

prototype, dan test memperkuat kapasitas 

peserta untuk merumuskan solusi inovatif yang 

kontekstual (Alagappar et al., 2023). Format 

bootcamp yang menyerupai hackathon juga 

terbukti relevan karena mampu meningkatkan 

efikasi diri kewirausahaan, bahkan di kalangan 

mahasiswa dengan pengalaman terbatas, 

melampaui efektivitas pembelajaran 

tradisional berbasis semester (Szymanska et 

al., 2020). 

Untuk memperkuat atmosfer 

pembelajaran, program mengintegrasikan ice 

breaking berbasis gamifikasi seperti Blooket 

dan games fokus. Strategi ini konsisten dengan 

temuan empiris yang menunjukkan bahwa 

gamifikasi meningkatkan motivasi, retensi 

pengetahuan, dan keterlibatan peserta (Rogach 

et al., 2018; Supritha et al., 2025). Kehadiran 

sesi ringan tersebut berfungsi mengurangi 

kelelahan kognitif, menciptakan suasana yang 

kondusif, serta menyiapkan peserta untuk 

menerima materi kompleks secara lebih 

optimal (Gambar 2). 

 
Gambar 2. Dokumentasi Ice Breaking 

Bootcamp TGBF 2025 

Selain materi inti dan ice breaking, 

intervensi diperkuat dengan komponen 

coaching dan mentoring. Coaching difokuskan 

pada peningkatan keterampilan teknis jangka 

pendek seperti penyusunan laporan keuangan, 

sementara mentoring memberikan 

pendampingan strategis jangka panjang terkait 

pengembangan produk, pemasaran, serta tata 

kelola usaha. Pendekatan ganda ini sesuai 

dengan literatur yang menekankan signifikansi 
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kombinasi coaching dan mentoring dalam 

meningkatkan kapasitas wirausaha pemula 

sekaligus menekan risiko kegagalan (Inamdar 

& Afroze, 2024; Van Coller-Peter & Cronjé, 

2020). Selain itu, praktik coaching dan 

mentoring dalam meningkatkan kapasitas 

wirausaha memberikan ruang reflektif bagi 

peserta, sehingga mereka dapat menyesuaikan 

strategi usaha berdasarkan tantangan empiris 

yang dihadapi. 

Aspek partisipasi aktif menjadi elemen 

krusial dalam implementasi solusi. Diskusi 

kelompok, studi kasus, dan presentasi ringkas 

mendorong mahasiswa dan tenant UMKM 

untuk mengartikulasikan ide, berbagi 

pengalaman, dan menerima umpan balik 

konstruktif dari narasumber maupun peserta 

lain. Dinamika ini memperkuat karakter 

technosociopreneur yang tidak hanya 

mengejar profitabilitas, tetapi juga 

mengintegrasikan nilai-nilai sosial dan 

pemanfaatan teknologi sebagai sumber 

keunggulan kompetitif. 

Setiap sesi materi difasilitasi oleh 

narasumber dengan kompetensi sesuai 

bidangnya. Topik digital marketing, misalnya, 

disampaikan oleh praktisi industri pemasaran 

digital, sedangkan materi keuangan sederhana 

diberikan oleh akademisi sekaligus praktisi 

akuntansi. Kombinasi perspektif akademis dan 

praktis memperkaya pengalaman belajar, 

memastikan bahwa kerangka teoretis yang 

ditawarkan dapat segera dikontekstualisasikan 

ke dalam dinamika usaha nyata. 

Sinergi antara penyampaian materi inti, 

penggunaan ice breaking, serta pendampingan 

melalui coaching dan mentoring, 

memperlihatkan bahwa Bootcamp TGBF 2025 

merupakan intervensi yang terstruktur, adaptif, 

dan relevan untuk mengatasi permasalahan 

mitra. Secara umum, pelaksanaan program ini 

membuktikan bahwa peningkatan kapasitas 

wirausaha mahasiswa dapat diwujudkan 

melalui model pembelajaran yang praktis, 

kolaboratif, serta berbasis tantangan nyata. 

Dengan demikian, Bootcamp TGBF 2025 

berperan tidak hanya sebagai ajang pelatihan, 

tetapi juga sebagai platform strategis untuk 

membangun ekosistem technosociopreneur 

yang inovatif dan berorientasi pada 

keberlanjutan. 

Luaran/Indikator Keberhasilan 

Evaluasi terhadap implementasi TGBF 

2025 dilakukan melalui kuesioner penilaian 

pemateri serta instrumen khusus untuk sesi ice 

breaking. Hasil evaluasi ini menjadi indikator 

keberhasilan program sekaligus refleksi atas 

efektivitas solusi yang ditawarkan. 

1. Hasil Evaluasi Pemateri 

Secara umum, peserta memberikan 

penilaian tinggi pada kualitas materi dan 

penyampaian oleh narasumber. Indikator 

dengan skor rata-rata tertinggi adalah 

“Bermanfaat untuk mahasiswa/dosen” (3,85), 

diikuti “Memberi kesempatan untuk diskusi” 

(3,78), “Sasaran/tujuan kegiatan jelas” (3,77), 

dan “Sesuai dengan perkembangan 

industri/praktisi” (3,77). Penilaian ini 

menunjukkan bahwa materi yang disampaikan 

relevan dengan kebutuhan peserta dan sesuai 

dengan perkembangan terkini (Tabel 2). 

Tabel 2. Ringkasan Rata-rata Indikator 

Penilaian Pemateri 

Indikator Utama Rerata 

Bermanfaat bagi peserta 3,85 

Kesempatan diskusi 3,78 

Sasaran jelas 3,77 

Sesuai perkembangan industri 3,77 

Relevan dengan topik 3,74 

Menarik 3,73 

Menguasai materi 3,72 

Komunikatif 3,71 

Presentasi menarik 3,68 

Peserta aktif interaksi 3,65 

Tepat waktu 3,62 

Sesuai harapan 3,61 

Banyak diskusi 3,51 

Membosankan* 1,67 

Monoton* 1,78 
*Indikator negatif; skor rendah menunjukkan persepsi positif. 

Indikator negatif seperti 

“Membosankan” (1,67) dan “Monoton/kurang 

menarik” (1,78) memperoleh skor sangat 

rendah, yang justru menegaskan dinamika 

pembelajaran berlangsung interaktif dan 

menarik. Namun, terdapat beberapa aspek 

yang masih perlu penguatan, seperti “Banyak 
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diskusi” (3,51), “Sesuai dengan harapan saya” 

(3,61), dan “Tepat waktu” (3,62). 

2. Hasil Evaluasi Ice Breaking 

Penilaian untuk kegiatan ice breaking 

menunjukkan bahwa integrasi gamifikasi 

memberikan hasil positif. Blooket 

memperoleh skor rata-rata 3,29, lebih tinggi 

dibanding Games Fokus (3,08). Peserta juga 

menunjukkan preferensi lebih besar terhadap 

Blooket (11 respon) dibanding Games Fokus 

(8 respon). Tingkat kepuasan keseluruhan 

terhadap sesi ice breaking mencapai 3,21, yang 

mengindikasikan efektivitas kegiatan dalam 

meningkatkan kenyamanan dan keterlibatan 

(Tabel 3). 

Tabel 3. Ringkasan Skor Penilaian Ice 

Breaking 

Komponen Rerata 

Blooket (8 indikator) 3,29 

Games Fokus (4 indikator) 3,08 

Kepuasan keseluruhan 3,21 

Preferensi (Blooket:Fokus) 11:8 

3. Interpretasi Luaran Program 

Hasil kuesioner menunjukkan bahwa 

bootcamp berhasil meningkatkan kapasitas 

peserta melalui penyampaian materi yang 

relevan, interaktif, dan kontekstual. Indikator 

keberhasilan tercermin dari tingginya 

penilaian pada aspek manfaat, relevansi, serta 

kesempatan diskusi. Integrasi ice breaking 

berbasis gamifikasi terbukti memperkuat 

motivasi dan keterlibatan, meskipun masih ada 

ruang untuk optimalisasi diskusi serta 

manajemen waktu. 

Dengan demikian, luaran program tidak 

hanya berupa peningkatan pemahaman 

konseptual, tetapi juga terbentuknya 

pengalaman belajar yang menarik dan 

partisipatif. Hal ini menegaskan bahwa desain 

bootcamp sesuai dengan kebutuhan mitra 

sekaligus selaras dengan prinsip 

technosociopreneurship yang menekankan 

inovasi, kolaborasi, dan relevansi sosial-

ekonomi. 

Faktor Pendorong dan Penghambat 

Pelaksanaan Bootcamp TGBF 2025 

mengungkap dinamika faktor pendorong dan 

penghambat yang secara signifikan 

memengaruhi efektivitas program. Dari sisi 

pendorong, tingkat antusiasme peserta muncul 

sebagai variabel kunci. Kehadiran penuh dan 

partisipasi aktif dalam diskusi maupun praktik 

memperlihatkan komitmen tinggi untuk 

menyerap dan mengaplikasikan pengetahuan 

dalam konteks usaha masing-masing. 

Relevansi materi yang dirancang—meliputi 

model bisnis, pemasaran digital, creative brief, 

manajemen keuangan sederhana, dan 

pengembangan produk—selaras dengan 

kebutuhan empiris mahasiswa dan UMKM 

binaan. Kombinasi narasumber dari kalangan 

akademisi dan praktisi dengan keahlian 

multidisiplin memperluas perspektif peserta, 

menjembatani teori dengan praktik nyata. 

Selain itu, metode interaktif seperti ice 

breaking, gamifikasi, serta pendampingan 

coaching dan mentoring terbukti memperkuat 

keterlibatan, mengurangi kelelahan kognitif, 

dan memperdalam internalisasi materi. 

Di sisi lain, sejumlah hambatan 

teridentifikasi dalam implementasi. Masalah 

manajemen waktu tampak dominan, ditandai 

oleh keterlambatan penyampaian dan diskusi 

yang melebihi alokasi, sehingga memengaruhi 

kesinambungan agenda. Kendala teknis berupa 

keterbatasan sarana ruang, kualitas proyektor, 

serta kondisi tata udara menurunkan 

kenyamanan dan konsentrasi peserta. Diskusi 

yang berlangsung aktif tidak dapat mencapai 

kedalaman analitis optimal karena 

keterbatasan waktu. Perubahan jadwal 

narasumber pada menit terakhir juga menuntut 

penyesuaian cepat dari panitia, yang 

berimplikasi pada kelancaran agenda. 

Strategi mitigasi perlu dirancang secara 

sistematis. Pengaturan jadwal dengan buffer 

time yang memadai dan penunjukan moderator 

untuk mengendalikan alur diskusi dapat 

memperkuat disiplin waktu. Penyediaan 

fasilitas teknis cadangan, termasuk proyektor 

dan perangkat tata suara, serta peningkatan 

kualitas tata udara menjadi langkah preventif 

penting. Forum tindak lanjut pasca-bootcamp, 

baik daring maupun luring, direkomendasikan 

untuk menyediakan ruang pendalaman kasus 

usaha secara lebih komprehensif. Koordinasi 

yang lebih awal dengan narasumber, disertai 

penyiapan narasumber pengganti, akan 
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mengurangi risiko perubahan mendadak. 

Dengan demikian, keberhasilan program 

diperkuat oleh sinergi faktor pendorong, 

sementara hambatan yang ada dapat 

diminimalisasi melalui strategi adaptif dan 

berbasis evidensi. Pendekatan ini tidak hanya 

meningkatkan efektivitas pelaksanaan, tetapi 

juga memperkokoh keberlanjutan program 

sebagai instrumen pengembangan 

technosociopreneur di lingkungan Universitas 

Trilogi. 

 

D. PENUTUP 

Simpulan 

Bootcamp TGBF 2025 menunjukkan 

peran strategis sebagai mekanisme intervensi 

dalam mengatasi persoalan mitra yang 

mencakup lemahnya fondasi bisnis, 

keterbatasan literasi digital, rendahnya 

kapasitas pencatatan keuangan, serta 

kebutuhan mendesak akan inovasi produk. 

Implementasi solusi melalui kombinasi materi 

inti yang terstruktur, metode pembelajaran 

interaktif, serta pendampingan berlapis berupa 

coaching dan mentoring, berhasil 

meningkatkan relevansi kurikulum, intensitas 

keterlibatan peserta, dan kesiapan mereka 

dalam mengelola serta mengembangkan usaha. 

Faktor pendorong utama meliputi antusiasme 

tinggi dari peserta, kesesuaian materi dengan 

kebutuhan nyata, kualitas narasumber yang 

mengintegrasikan perspektif akademik dan 

praktis, serta penggunaan metode partisipatif 

yang merangsang interaksi. Adapun hambatan 

yang teridentifikasi berkaitan dengan 

keterbatasan manajemen waktu, kendala teknis 

dalam penyediaan sarana, kurangnya ruang 

diskusi yang lebih mendalam, dan koordinasi 

narasumber yang belum sepenuhnya optimal. 

Hambatan tersebut dapat diantisipasi melalui 

strategi adaptif yang berbasis pada 

perencanaan sistematis dan koordinasi lintas 

unsur penyelenggara. 

Saran 

Untuk memastikan keberlanjutan 

program, perencanaan jadwal perlu diperkuat 

dengan pengaturan buffer time yang memadai 

guna mengurangi risiko keterlambatan. 

Dukungan teknis harus ditingkatkan melalui 

penyediaan fasilitas cadangan dan pembaruan 

sarana pelatihan agar kegiatan dapat 

berlangsung tanpa hambatan. Pembentukan 

forum tindak lanjut pasca-bootcamp sangat 

direkomendasikan, baik dalam format daring 

maupun luring, untuk menyediakan ruang 

refleksi kritis, memperdalam diskusi, dan 

mendorong peserta merumuskan strategi 

pengembangan usaha yang lebih aplikatif. 

Koordinasi yang dilakukan secara lebih awal 

dengan narasumber, disertai penetapan 

narasumber pengganti, akan memperkuat 

kelancaran agenda serta mengurangi potensi 

gangguan mendadak. Dengan strategi ini, 

efektivitas program dapat ditingkatkan secara 

signifikan sekaligus memperkokoh 

dampaknya dalam menumbuhkan 

technosociopreneur yang adaptif dan 

berorientasi pada keberlanjutan. 
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